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1.1.Latar Belakang Masalah

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dinyatakan bahwa,
“Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) IPA di SD/MI
merupakan standar minimum yang secara nasional harus dicapai oleh
peserta didik dan menjadi acuan dalam pengembangan kurikulum di setiap
satuan pendidikan” (Depdiknas, 2006:47). Pencapaian SK dan KD tersebut
pada pembelajaran IPA didasarkan pada pemberdayaan peserta didik untuk
membangun  kemampuan, bekerja ilmiah, dan pengetahuan sendiri
yang difasilitasi oleh guru dengan berorientasi kepada tujuan kurikuler Mata
Pelajaran IPA. Salah satu tujuan kurikuler pendidikan IPA di Sekolah Dasar
adalah “Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam
sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan;” (Depdiknas, 2006: 48).

Untuk mencapai tujuan pembelajaran IPA, guru sebagai pengelola
langsung pada proses pembelajaran harus memahami karakteristik (hakikat) dari
pendidikan IPA sebagaimana dikatakan (Depdiknas, 2006:47), bahwa: Iimu
Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan cara mencari tahu tentang
alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip
saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA diharapkan
dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan

alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di



dalam kehidupan sehari-hari. Proses pembelajarannya menekankan pada
pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar
menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan IPA
diarahkan untuk inkuiri dan berbuat sehingga dapat membantu peserta
didik untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam
sekitar.

Karakteristik pendidikan IPA yang digariskan oleh Departemen Pendi-
dikan Nasional sejalan dengan pandangan para pakar pendidikan IPA di tingkat
Internasional. Dalam wacana sepert itu maka IPA bukan sekadar cara bekerja,
melihat, dan cara berpikir, melainkan ‘science as a way of knowing’. Artinya, IPA
sebagai proses juga dapat meliputi kecenderungan sikap/tindakan, keingintahuan,
kebiasaan berpikir, dan seperangkat prosedur. Sementara nilai-nilai (values) IPA
berhubungan dengan tanggung jawab moral, nilai-nilai sosial, manfaat IPA untuk
IPA dan kehidupan nanusia, serta sikap dan tindakan (misalnya, keingintahuan,
kejujuran, ketelitian, ketekunan, hati-hati, toleran, hemat, dan pengambilan
keputusan).

Karakteristik dan pengertian IPA sebagaimana diuraikan di atas secara
singkat terangkum dalam pengertian IPA menurut Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) untuk Mata Pelajaran IPA, bahwa IPA adalah “cara mencari
tahu secara sistematis tentang alam semesta”. Dalam proses mencari tahu ini
pembelajaran IPA dirancang untuk mengembangkan Kerja Ilmiah dan Sikap
IiImiah siswa. Pengertian tersebut mengandung makna bahwa proses pembelajaran

IPA di Sekolah Dasar menuntut guru mampu menyediakan mengelola



pembelajaran IPA dengan suatu metode dan teknik penunjang Yyang
memungkinkan siswa dapat mengalami seluruh tahapan pembelajaran yang
bermuatan keterampilan proses, sikap ilmiah, dan penguasaan konsep.

Sementara kenyataan di lapangan pada mayoritas SD, tuntutan karak-
teristik pendidikan IPA sebagaimana diamanatkan oleh KTSP masih jauh dari
yang dimaksudkan. Implementasi KTSP lebih terfokus pada pembenahan jenis-
jenis administrasi pembelajaran. Sedangkan dalam pelaksanaan KBM belum
menunjukkan perubahan yang sangat berarti. Hal ini disebabkan antara lain,
pemberlakukan KTSP belum disertai dengan pelatihan bagi guru-guru bagaimana
mengelola pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan Kkurikulum. Selain itu,
fasilitas pembelajaran IPA seperti media dan alat peraga, kualitas dan
kuantitasnya tidak banyak berubah, yaitu jauh dari memadai.

Dari hasil studi pendahuluan di Sekolah Dasar, khususnya di Sekolah
Dasar Negeri 3 Tapa Kab. Bone Bolango, guru menyadari bahwa pelaksanaan
pembelajaran IPA selama ini masih memiliki banyak kelemahan antara lain
pembelajaran IPA masih kurang melibatkan siswa pada aktivitas pengelompokkan
benda atau kerja ilmiah IPA. Kegiatan pembelajaran jarang dalam bentuk kegiatan
praktikum, karena alat-alat yang diperlukan sangat terbatas. Guru kelas sudah
berusaha menyediakan alat-alat sederhana sejauh kemampuan. Tetapi karena
sangat terbatasnya keterampilan dan waktu yang dimiliki guru (beberapa guru
bertindak sebagai guru kelas rangkap), sangat terbatas juga alat yang dapat

disediakan. Untuk menghindarai agar pembelajaran IPA tidak terlalu verbalistik,



maka media pembelajaran yang paling memungkinkan digunakan guru dalam
pembelajaran IPA adalah media audio visual.

Media audio visual yang digunakan guru dalam pembelajaran IPA di SDN
No. 3 Tapa Kab. Bone Bolango semula dimaksudkan agar siswa dapat terlibat
lebih baik dalam kegiatan pembelajaran. Tetapi kenyataannya, pada setiap
pembelajaran IPA khususnya di Kelas V belum menghasilkan pembelajaran IPA
yang efektif. Pada saat pembelajaran masih banyak siswa yang kurang penuh
memperhatikan demonstrasi guru. Bahkan tidak sedikit siswa yang masih sempat
melakukan kegiatan lain yang tidak ada hubungannya dengan Kkegiatan
pembelajaran, misalnya mengobrol dengan teman, memain-mainkan sesuatu,
mengganggu teman, atau menulis dan membuat coretan gambar sesuai dengan
keinginannya sendiri.

Selain aktivitas siswa pada saat pembelajaran IPA dengan menggunakan
media audio visual tidak efektif, hasil belajar yang dicapai siswa pun pada
umumnya belum optimal. Ini menunjukkan bahwa penggunaan media ini pada
pembelajaran IPA di Kelas V SDN No. 3 Tapa Kab. Bone Bolango selain belum
efektif dalam hal penggunaan waktu dan aktivitas siswa, juga belum efektif untuk
mencapai tujuan pembelajaran jenis penguasaan konsep.

Sehubungan dengan permasalahan tersebut diatas, penulis memandang
perlu untuk menyususn dan melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), dengan
judul “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Materi Sumber Daya Alam dan
Kegunaannya Dengan Menggunakan Media Audio VisualDi Kelas V SDN No. 3

Tapa Kab. Bone Bolango™.



1.2. ldentifikasi Masalah

Sehubungan dengan latar belakang masalah tersebut, maka saya sebagai
peneliti diSDN No.3 Tapa Kab. Bone Bolango.khususnya guru Kelas V
berhadapan dengan masalah mengajarkan siswa dalam menjelaskan keguanaan
dari sumber daya alam dan hasilnya kurang efektif.. Hal itu ditunjukkan oleh
kenyataan bahwa waktu belajar siswa dalam kelas masih banyak yang terbuang,
kegiatan siswa yang berhubungan dengan penggunaan sumber daya alam atau
kerja ilmiah masih sangat rendah, dan kemampuan penguasaan konsep pun masih
belum mencapai standar keberhasilan yang ditetapkan.

Menghadapi kenyataan ini, saya sebagai peneliti di kelas V menyadari
bahwa proses pembelajaran IPA selama ini kurang ditunjang oleh wawasan,
persiapan, dan alat penunjang yang memadai. Misalnya guru belum pernah
menggunakan teknik bertanya yang sangat diperlukan.

Dari hasil identifikasi tersebut peneliti terdorong untuk bermitra dengan
guru kelas V melakukan kaji tindak tentang teknik mengajar pengelompokkan
benda yang baik dan berkesinambungan untuk meningkatkan keterampilan proses
siswa. Kegiatan kaji tindak ini akan dilakukan dalam bentuk Penelitian Tindakan

Kelas (PTK).

1.3. Rumusan Masalah
Aapakah dengan menggunakan media audio visual dapat meningkatkan

hasil belajar siswa pada materi sumber daya alam serta kegunaannya?



1.4. Cara Pemecahan Masalah

Dari rumusan masalah di atas dapat diketahui cara pemecahan masalahnya
yakni dengan menggunakan media audio visual, adapun definisi dari media yang
mempunyai unsur suara dan unsur gambar. Jenis Media ini mempunyai
kemampuan yang lebih baik, karena meliputi kedua jenis media yaitu Media
Audio dan Media VisualMenurut (Harmawan, 2007) mengemukakan bahwa
“Media Audio Visual adalah Media instruksional modern yang sesuai dengan
perkembangan zaman (kemajuan ilmu pengetahuan, dan teknologi) meliputi

media yang dapat dilihat dan didengar)”.

1.5. Tujuan Penelitian
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada materi Sumber daya alam

dan Kegunaannya dengan Menggunakan Media Audio Visual.

1.6. Manfaat Penelitian
Dilaksanakannya kegiatan penelitian tindakan kelas ini diharapkan
dapatmemberikan manfaat atau kontribusi sebagai berikut :
a. Manfaat Bagi Peneliti
Sebagai pengalaman kelak akan menjadi guru nanti, yaitu menjadi guru
yang profesional yang bisa mengatasi kesulitan belajar siswa.
b. Manfaat Teoritis
Melalui kegiatan penelitian ini diperoleh cara-cara yang lebih baik

dan benar untuk keperluan optimalisasi pembelajaran IPA pada materi Sumber



Daya Alam. Cara-cara tersebut dapatdijadikan bahan perbandingan dan
pertimbangan bagi guru-guru lainnya dalam menjelaskan kegunaan dari Sumber
Daya Alam yang ada.

c. Manfaat Praktis

Peneliti ini memberikan pengalaman langsung kepada guru kelas

untuk memecahkan permasalahn secara terencana dan sistematis yang terkait
dengan pembelajaran IPA di kelas tinggi khususnya d kelas VSDN No. 3 Tapa
Kab. Bone Bolango.

d. Manfaat Kelembagaan

Secara kelembagaan adalah mengembangkan fungsi lembaga pendidikan
dalam mewujudkan pengelolaan kurikulum berbasis sekolah.Antara lain merintis
pelaksanaan pembelajaran yang benar-benar merujuk kepada kondisi dan

kompetensi realistis sekolah yang bersangkutan.



